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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Strategi Pengembangan Kreativitas Anak di TK Mardisunu Tanjungsari 

Perkembangan kreativitas merupakan salah satu aspek dari beberapa aspek 

perkembangan anak. Pentingnya kreativitas ini untuk dikembangkan karena 

kreativitas memiliki banyak sekali manfaat bagi anak pada masa depannya. 

Untuk itulah kreativitas hendaknya segera dikenali sejak usia dini dan 

dikembangkan seiiring berjalannya perkembangan anak. Menurut teori 

humanistik, kreativitas merupakan suatu kebutuhan dan dapat berkembang pada 

5 tahun pertama usia anak. Salah satu tokoh dalam aliran humanistik adalah 

Abraham Maslow yang terkenal dengan teorinya yaitu hierarki kebutuhan 

manusia. Kebutuhan hierarki manusia berupa kebutuhan fisik, atau biologis, 

kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa dimiliki dan dicintai, kebutuhan 

untuk dihargai, kebutuhan aktualisasi diri, dan kebutuhan estetik. 1  

Menurut hierarki kebutuhan manusia, kreativitas berada dalam kebutuhan 

untuk mengaktualisasikan diri. Aktualisasi diri ini merupakan hal yang penting 

dalam urutan kebutuhan manusia. Dengan kemampuan aktualisasi diri, itu 

berarti seseorang mampu mengembangkan kemampuan dalam dirinya. Dengan 

kemampuan pengembangan diri yang baik, maka hal ini dapat menjadi sebuah 

peruntungan bagi diri individu tersebut. 

Untuk mengembangkan kreativitas anak di TK Mardisunu, para guru telah 

melakukan berbagai macam upaya. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

dengan meningkatkan mutu pendidik itu sendiri. Sebagaimana hasil wawancara 

                                                           
1 Masganti, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini,….. hal. 32 
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yang dilakukan oleh peneliti sebelumya, seluruh pihak dari TK Mardisunu selalu 

diikutsertakan dalam berbagai kegiatan peningkatan mutu seperti seminar, 

workshop, dan kelompok kerja guru. Peningkatan mutu ini bertujuan agar para 

pendidik di TK Mardisunu memiliki kualitas serta menambah kemampuan 

kreativitas agar dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran di kelas.  

Menurut Titin Faridatun Nisa dan Yulias Wulani Fajar dalam jurnalnya 

yang berjudul Strategi Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini dalam 

Pembelajaran, tingkat kreativitas seorang guru memiliki pengaruh yang sangat 

besar bagi perkembangan kreativitas anak.2 Dengan kreativitas yang dimiliki, 

guru dapat memanfaatkannya dalam pemberian contoh kepada murid-muridnya 

dalam berbagai kegiatan. Kreativitas yang dimiliki oleh guru adalah peluang 

besar bagi para murid dalam pengembangan kreativitas mereka. Sebaliknya, 

apabila dari pihak pengajar atau guru tidak memiliki kreativitas justru dapat 

mematikan kreativitas para murid. 

Adapun upaya lain yang dilakukan oleh pihak sekolah guna 

mengembangkan kreativitas anak adalah sebagai berikut: 

1. Belajar sambil bermain yang ditunjang dengan alat permainan 

edukatif. 

2. Memberikan kesempatan pada anak untuk berimajinasi dalam 

beberapa kegiatan. 

3. Memberikan stimulasi dengan pertanyaan dengan pembahasan yang 

mudah dipahami oleh anak. 

4. Membebaskan anak dalam kegiatan eksplorasi melalui alat dan media. 

                                                           
2 Ibid.,  hal.127 
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5. Berusaha memberikan pengalaman baru bagi anak. 

6. Mengadakan kegiatan edukatif di luar sekolah. 

7. Memberikan reward atau motivasi yang dapat menjadikan anak lebih 

bersemangat dan merasa terapresiasi agar menjadi lebih baik di esok 

hari. 

Beberapa ahli menenteng pemberian reward bagi anak dikarenakan reward 

tersebut justru hanya akan mematikan kreativitas mereka. Menurut Munandar, 

pemberian reward justru akan merusak motivasi serta mematikan kreativitas anak 

itu sendiri. Pada akhirnya, anak akan memusatkan perhatian mereka pada reward 

tersebut sehingga kemampuan kreativitas mereka menurun.3 Namun, berdasarkan 

hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, reward yang diberikan oleh 

pihak guru kepada siswa siswi di TK mardisunu bukanlah suatu benda yang dapat 

menimbulkan persaingan. Reward yang diberikan itu berupa suatu pujian atau 

stempel bintang di buku mereka yang kemudian menjadi motivasi bagi para siswa 

siswi sehingga tidak menimbulkan persaingan atau anak merasa dibanding-

bandingkan dengan teman-teman yang lainnya. 

Selanjutnya mengenai strategi pengembangan kreativitas anak di TK 

Mardisunu. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh narasumber kepada 

peneliti bahwasanya di TK Mardisunu ini untuk mengembangkan kreativitas 

anak dilakukan dengan berbagai macam kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut 

dilakukan di dalam lingkup sekolah juga di luar sekolah atau di tempat-tempat 

yang memiliki edukasi bagi anak-anak. Adapun kegiatan-kegiatan yang bersifat 

                                                           
3 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 1999) 
163 
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menunjang kreativitas anak-anak dikemas semenarik mungkin agar anak tidak 

merasa bosan.  

TK Mardisunu memiliki strategi untuk mengembangkan kreativitas anak 

dengan memadukan kreativitas tersebut dengan proses pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran yang menarik tentu menjadi daya tarik bagi para siswa siswi untuk 

lebih bersemangat dalam belajar. Bentuk-bentuk pengembangan kreativitas anak 

yang dilakukan di TK Mardisunu antara lain melalui hal-hal sebagai berikut: 

1. Imajinasi 

Salah satu kegiatan pengembangan kreativitas melalui imajinasi 

adalah permainan peran. Bermain peran merupakan suatu permainan 

yang sifatnya berpura-pura, memanfaatkan imajinasi anak, dan 

bersifat fantasi. Secara teori, permainan peran ini dibagi menjadi 2, 

yaitu: makro dan mikro. Bermain peran makro adalah permainan 

peran yang mana si anak tersebut yang menjadi pemeran dalam 

permainan tersebut. Sedangkan bermain peran mikro adalah suatu 

permainan peran yang mana si anak tersebut menjadi sosok sutradara 

atau pemegang cerita yang mana pemerannya bisa berupa wayang 

atau boneka. Menurut penelitian Masaganti, permainan peran ini 

dapat meningkatkan kreativitas anak dalam berbahasa.4 

2. Musik 

Musik merupakan salah satu cara yang tepat untuk 

mengekspresikan perasaan seseorang, suasana hati, juga emosi. 

Ekspresi tersebut bagi beberapa orang dapat meghasilkan suatu 

                                                           
4 Masaganti., hal. 60 
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produk baik dalam bentuk lagu maupun irama. Masa-masa usia dini 

merupakan masa pertumbuhan yang unik dan merupakan masa 

perkembangan yang paling hebat diantara masa-masa yang lainnya. 

Pendidikan yang diberikan pada masa ini memiliki pengaruh yang 

bersangkutan yang akan mempengaruhi fisik dan mental anak selama 

hidupnya. Sama halnya dengan kemamppuan kreativitas anak dalam 

bidang musik. 

Menurut Djohan (2009) dalam buku miliki Masaganti, kegiatan 

pengembangan kreativitas melalui seni musik dapat meningkatkan 

beerapa hal dalam diri anak. Bermain alat musik dapat meningkatkan 

rasa percaya diri pada diri anak serta membangun kedisiplinan. 

Sementara bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan berbahasa 

anak serta mengontrol pernafasan.5  

3. Menciptakan sebuah karya 

Menurut Rahmawati dan Kurniati pengembangan kreativitas 

melalui kegiatan mencipakan suatu hasta karya merupakan bagian 

yang penting dalam aspek perkembangan anak. Dalam kegiatan ini 

bukan hanya kreativitas anak saja yang berkembang namun juga 

kognitif anak. Dalam kegiatan ini, anak akan menggunakan imajinasi 

mereka untuk menciptakan sesuatu melalui benda-benda yang ada di 

sekitar mereka. Dengan demikian, anak dapat berkespresi dengan 

sesuka hati.6 

                                                           
5 Masaganti., hal 152 
6Yeni Rahmawati dkk, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Taman Kanak-Kanak, 
(Jakarta: Kencana, 2010), hal. 52 
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Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

siswa siswi TK Mardisunu diajak untuk menciptakan suatu karya dari 

benda-benda yang ada di sekitar mereka. Contoh karya yang siswa 

siswi TK Mardisunu ciptakan antara lain kolasi, menggambar, dan 

bermain lego. 

4.  Eksplorasi 

Kegiatan eksplorasi merupakan suatu kegiatan yang berusaha 

mengembangkan kreativitas anak melalui perkembangan fisik 

mereka. Melalui kegiatan ekplorasi, motorik anak dapat 

dikembangkan dengan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan. 

Motorik kasar anak dapat dikembangkan melalui kegiatan berlari 

atau jalan-jalan, sedangkan motorik halus anak dapat dikembangkan 

melalui kegiatan-kegiatan ringan seperti memindahkan benda dari 

satu tempat ke tempat lainnya. 

Menurut Hurlock (2006), perkembangan motorik anak dapat 

berpengaruh pada jiwa mereka seperti perasaan senang, penyesuaian 

diri dengan lingkungan, kemampuan bergaul, serta penting juga bagi 

perkembangan kepribadian anak. Sedangkan menurut Damon & Hart, 

1982 (Petterson 1996), kemampuan fisik seseorang berhubungan 

dengan self-image atau citra diri anak tersebut. Kemampuan fisik 

yang baik akan memberikan penghargaan pada diri anak karena anak 

akan merasa diakui dan dihargai.7 

5. Eksperimen 

                                                           
7 Masaganti., hal. 90-91 
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Kegiatan pengembangan kreativitas melalui eksperimen 

merupakan salah satu bentuk pengembangan kreativitas dalam bidang 

kognitif. Dalam kegiatan eksperimen ini, anak diberikan percobaan-

percobaan sederhana seperti percobaan lilin yang menyala. Lilin yang 

menyala apinya akan mati jika ditutup dengan gelas dikarenakan 

tidak ada udara. Dari sini anak akan belajar mengenai sebab akibat. 

Model pembelajaran seperti inilah yang disebut dengan kooperatif. 

Pembelajaran yang bersifat kooperatif ini lebih membantu para 

siswa sisiwi untuk saling bekerja ama dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Oleh sebab itu, pembelajaran yang bersifat kooperatif 

ini sangat tepat jika dilakukan pada kegiatan yang berhubungan 

dengan sains. 

6. Proyek 

Menurut Piaget berdasarkan hasil observasi yang ia lakukan 

selama bertahun-tahun ia menyimpulkan bahwa anak membangun 

pengetahuannya sendiri berdasarkan konstruktif.8 Pembelajaran 

konstruktif disini bukanlah pembelajaran yang dilakukan dengan 

mentransfer ilmu pengetahuan dari guru ke murid secara langsung, 

namun model pembelajaran ini adalah memungkinkan bagi anak 

untuk memperoleh pengetahuan dengan cara mereka sendiri yang 

mudah untuk mereka pahami.  

Hubungan model pembelajaran konstruktivisme ini dengan 

pengembangan kreativitas anak adalah kemampuan berfikir dalam 

                                                           
8 Masaganti., hal 44 
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model pembelajaran ini. Menurut Suryabrata dalam Masaganti, 

kreativitas anak dapat dibina melalui proses berfikir dan dalam 

kegiatan konstruktivisme ini anak diajak untuk berfikir. Melalui 

proses berfikir ini maka muncullah ide-ide baru dari diri anak sebagai 

hasil dari kreativitas mereka.9 

Kegiatan proyek merupakan salah satu kegiatan dalam 

pengembangan kreativitas anak yang menggunakan model 

pembelajaran konstruktif. Dalam kegiatan ini kemampuan berfikir 

anak akan diasah untuk membuat suatu proyek secara bersama-sama. 

Disinilah ide atau imajinasi anak dapat berkembang. 

Menurut Jeff DeGraff dan Katherine (Titin dan Yulias, 2016), peta profil 

kreativitas individu dibagi menjadi 4 macam, yaitu: Imagine, Invest, improve, 

dan incubate.10 Imagine  yaitu mementingkan inovasi dan pertumbuhan. Invest 

yaitu mementingkan kecepatan dan keuntungan, Improve lebih mementingkan 

pada kualitas dan optimalisasi. Sedangkan  incubate mementingkan peran minat 

dan kelapangan ide. Keempat hal ini sudah seharusnya dimiliki oleh tiap-tiap 

guru guna memberikan pelajaran yang kreatif, variatif, serta inovatif bagi para 

murid.  

Dalam proses mengembangkan kreatvitas dalam diri anak, tentu keempat 

hal tersebut harus diperhatikan. Imagine yang lebih mengutamakan inovasi dan 

pertmbuhan dalam dilakukan dalam senam fantasi, bermain peran, dan 

sosiodrama. Invest yang mana lebih mengutamakan kecepatan dan kentungan 

dapat melalui perlombaan-perlombaan sebagaimana yang telah diikuti oleh 

                                                           
9 Ibid., hal 45  
10 Titin Faridatu Nisa, dkk, Strategi Pengembangan Kreativitas ;endidikan Anak Usia Dini Dalam 
Pembelajaran,… hal. 121 
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siswa siswi TK Mardisunu seperti lomba mewarnai dan lomba menggambar. 

Untuk improve disini seperti halnya dalam pembuatan suatu karya, tidak penting 

seberapa banyak karya yang dibuat namun, lebih epada seberapa berkualitasnya 

karya yang mereka hasilkan. Sebagaimana contohnya dalam kegiatan memasak. 

Tidak perlu seberapa banyak hasil masakan, namun seberapa nikmat cita rasa 

masakan tersebut. Incubate yang mementingkan peran minat anak adalah dengan 

memfokuskan apa yang menjadi kesukaan dari anak tersebut. Disinilah para 

guru membebaskan anak-anak untuk mengikuti kegiatan yang mereka sukai 

tanpa adanya paksaan.  

Untuk mengembangkan kreativitas anak diperlukan dukungan baik dari 

faktor internal namun juga faktor eksternal. Faktor interal pendukung kreativitas 

anak adalah anak itu sendiri. Bakat serta minat yang merupakan bawaan dari lahir 

yang akan menentukan kreativitas yang mereka miliki. Menurut Hurlock, 

inteligensi memberikan pengaruh yang besar bagi kreativitas anak. Anak yang 

yang memiliki inteligensi tinggi cenderung lebih kreatif dibandingkan anak 

dengan inteligensi yang rendah. Hal tersebut dikarenakan mereka memiliki 

kemampuan yang lebih dibandingkan anak dengan inteligensi rendah.11 

Sedangkan faktor eksternal pendukung kreativitas anak adalah hal-hal 

diluar diri anak tersebut. Lingkungan salah satunya. Anak yang dibesarkan dalam 

lingkungan yang mendukung kreativitasnya cenderung memiliki tingkat 

kreativitas lebih tinggi daripada mereka yang tidak berada dalam lingkungan 

tersebut. Jika di sekolah terdapat guru yang dapat membantu anak dalam 

mengembangkan kreativitasnya, maka di rumah terdapat orang tua yang dapat 

                                                           
11 Hurlock., hal. 9 
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membantu mengembangkan kreativitas anak. Orang tua yang mendukung 

kreativitas anak akan memberikan kesepatan bagi anak untuk berkreasi dan 

berekspresi sesuka hati mereka. Dengan demikian kreativitas anak tersebut akan 

terasah dan menjadi lebih baik dari hari-ke hari. Sebaliknya, orang tua yang tidak 

memberikan dukungannya pada kreativitas anak justru akan mematikan 

kemampuan dan potensi dalam diri anak tersebut. Biasanya, hal-hal seperti ini 

dijumpai pada keadaan ekonomi yang kurang mampu atau pola asuh orang tua 

yang bersifat otoriter. 

Dalam upaya mengembangkan kreativitas anak, maka diperlukan kegiatan 

yang mampu mengasah daya kreativitas mereka seperti mengikutsertakan dalam 

perlombaan. Dalam suatu perlombaan tentu ada menang dan ada kalah. Menang 

dan kalah inilah yang menjadi pelajaran hidup bagi anak. Jika menang maka itu 

menjadi suatu reward bagi mereka agar dapat mempertahankan atau bahkan 

meningkatkan potensi dalam diri mereka. Sementara kekalahan mengajarkan 

keikhlasan serta membangkitkan semangat dalam diri anak untuk memperbaiki 

diri mereka. Disinilah peran guru menjadi sangat penting, karena gurulah yang 

menjadi fasilitator serta pembimbing bagi anak didiknya. 

B. Kendala Dalam Upaya Pengembangan Kreativitas Anak di TK Mardisunu 

Tanjungsari 

Dalam usaha untuk mengembangkan kreativitas anak tentu tidak 

semuanya berjalan mulus seperti yang diharapkan di awal. Menghadapi anak-

anak dengan karakter yang berbeda menjadi ujian tersendiri bagi para guru. 

Yang menjadi kendala dalam upaya pengembangan kreativitas anak ini tentu 

saja ada baik dari pihak sekolah maupun dari diri anak-anak sendiri. 
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Salah satu kendala dalam upaya pengembangan kreativitas disini adalah 

terbatasnya media atau alat penunjang kreativitas dan juga alat permainan 

edukatif untuk anak-anak. Dana yang terbatas mengakibatkan terbatasnya pula 

alat-alat penunjang kreativitas karena ketidakmampuan untuk membelinya. Hal 

tersebut menjadikan para guru mencari jalan keluar untuk mengatasi masalah ini. 

Sebagaimana yang diungkapkan, untuk mengatasi keterbatasan media dan 

alat permainan edukatif yang dapat merangsang kreativitas anak, maka para guru 

bersepakat untuk mebuat alat-alat itu sendiri dengan kemampuan kreativitas 

yang dimiliki oleh para guru. Dalam upaya ini, para guru mengganti media 

tersebut menggunakan peralatan atau bahan-bahan yang ada di sekitar sebagai 

contoh penggunaan botol untuk alat musik perkusi.  

Selain keterbatasan media dan alat permainan edukatif, yang menjadi 

hambatan dalam pengembangan kreativitas anak adalah dari anak itu sendiri. 

Ketidaksesuaian antara bakat dan minat dapat menjadi penghalang bagi diri anak 

tersebut. Anak-anak tentu belum dapat mengenali bakat mereka, sehingga para 

guru lah yang harus cepat tanggap dalam mengenal bakat yang dimiliki oleh 

anak. Namun, tidak sedikit anak yang mengingkari bakat yang mereka miliki 

demi memenuhi ego mereka. 

Kreativitas merupakan salah satu bagian dari perkembangan kognitif anak. 

Salah satu tokoh perkembangan kognitif anak yang terkenal adalah Jean Piaget 

yang membagi perkembangan tersebut ke dalam empat tahap, yaitu: tahap 

sensori motorik (0-2 tahun), tahap Pra Operasional (2-7 tahun), tahap 

Operasional Konkrit (7-11 tahun), dan tahap Operasional Formal (>11 Tahun). 
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Untuk anak-anak yang masih duduk di bangku taman kanak-kanak itu berarti 

mereka berada dalam tahap pra operasional. 

Pada tahapan pra operasional ini, anak lebih cenderung melakukan suatu 

perbuatan sesuai dengan kemauannya tanpa menggunakan rasional mereka. Pada 

usia ini anak lebih bersifat egosentris, itulah sebabnya sering terjadi 

pertentangan antara anak dengan orang tua. Dalam tahapan ini, anak belajar 

dengan mengikuti kemauannya itulah sebabnya anak-anak pada masa ini 

menyukai kegiatan yang mereka sukai saja.12 

Disinilah guru memiliki peran penting dalam mengatasi permasalahan 

sepeti ini. Guru wali kelas bisa menjadi sosok konselor bagi para murid 

meskipun hal ini termasuk ke dalam penyimpangan profesi.13 Namun buktinya 

ada beberapa hal yang bisa dilakukan oleh guru wali kelas sebagaimana yang 

seharusnya dilakukan oleh konselor. Salah satu fungsi konselor yang dapat 

dilakukan oleh guru lain kelas adalah sebagai penemu potensi anak. Pertemuan 

yang sering akan menjadikan guru kelas terlatih untuk mengenali bakat dan 

potensi yang dimiliki oleh anak didiknya. Sebagaimana di TK Mardisunu, guru-

guru kelas juga merupakan sosok yang dapat menemukan potensi anak. 

Walaupun terkadang ada anak yang mengingkari minatnya demi memenuhi 

kemauannya, para guru tidak serta merta menentang kemauan anak tersebut. 

Justru para guru yang ada di TK Mardisunu berusaha utuk memunculkan potensi 

lain dalam diri anak sesuai dengan minat mereka sehingga mereka aka terus 

berusaha.  

                                                           
12 Kartini Kartono, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: CV Mandar Maju, 1995), hal. 20 
13 Gibson., hal. 108 
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